BAB VII

KESIMPULAN

Evaluasi pemanfaatan fasilitas bersama di ruang luar rusunawa Kota Cimahi dalam

konteks pola perilaku sosial pengguna era digital, terangkum dalam temuan-temuan yang

merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian :

A. Bagaimanakah adaptasi pola perilaku sosial pengguna era digital

dalam pemanfaatan fasilitas bersama di ruang luar kedua rusunawa Kota
Cimahi?
Evaluasi adaptasi pemanfaatan fasilitas bersama di ruang luar Rusunawa
Cibeureum, dengan jumlah pengguna terbanyak 57% menggunakan taman besar,
jumlah terendah 10% menggunakan trotoar ; lama penggunaan, waktu terlama
yaitu olah raga/bermain 30 menit, terendah yaitu melakukan hobi 0 menit.
Rusunawa Leuwigajah dengan jumlah pengguna terbanyak 61% menggunakan
sirkulasi kendaraan, jumlah terendah 0% menggunakan trotoar ; lama
penggunaan, waktu terlama yaitu olah raga/bermain 25 menit, terendah yaitu

bertemu tetangga 3 menit.

Walaupun terdapat perbedaan kualitas kepuasan diantara kedua rusunawa
tersebut, tetapi terdapat benang merah terhadap konteks pola perilaku pengguna
era digital yaitu Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) masih nyaman
dengan pola kegiatan merumpi atau ngariung (bersosialisasi secara fisik yang
bersifat non-digital dan tentunya gratis) di ruang luar rusunawa, khususnya dalam
pemanfaatan fasilitas bersamanya, hal ini dapat dilihat dari banyaknya kegiatan
duduk dan mengobrol di taman besar Rusunawa Cibeureum dan kegiatan bermain

serta berolah raga bersama di Rusunawa Leuwigajah.

Penggunaan gadget atau gawai di ruang luar bersifat terbatas hanya untuk
kegiatan telepon dalam upaya pembicaraan tidak mengganggu tetangga dalam
bangunan, dan kadang-kadang saja menggunakan aplikasi Media Sosial melalui

perangkat telepon pintar, jadi bukan menjadi prioritas utama.



Berdasarkan tabel analisis evaluasi POE Rusunawa Cibeureum dan Leuwigajah
era non-digital didapatkan informasi yang hampir sama, yang sangat
dimungkinkan karena kesamaan manajemen yaitu Pemerintah Kota Cimabhi
mengenai faktor kemudahan, kesehatan, dan kenyamanan, terdapat beberapa
standar yang kurang terpenuhi yaitu pencahayaan buatan di malam hari, baik
jumlah maupun kualitas yang kurang (Lihat Lampiran 4, Hal. 85) dan vegetasi di
sekitar jalur sirkulasi kendaraan yang terlihat gersang. Jumlah bangku taman

yang kurang menampung kebutuhan puncak pemanfaatan.

Berdasarkan tabel analisis evaluasi POE Rusunawa Cibeureum dan Leuwigajah
era digital didapatkan informasi yang relatif sama, hal ini dimungkinkan karena
kesamaan golongan MBR: di trotoar perilaku pengguna dalam bersosialisasi
bersifat berkelompok (duduk bersama di trotoar), di jalur sirkulasi kendaraan
perilaku pengguna dalam bersosialisasi bersifat berkelompok (bermain dan
berolah raga bersama), dan di taman besar di tengah tapak perilaku pengguna
dalam bersosialisasi juga bersifat berkelompok (duduk bersama sesuai dengan

kelompok usia masing-masing).

. Apa sajakah elemen-elemen penentu yang menunjang pola perilaku

sosial pengguna era digital dalam pemanfaatan fasilitas bersama di ruang
luar kedua rusunawa Kota Cimahi?

Elemen penentu pemanfaatan fasilitas bersama di ruang luar bagi pengguna era
digital Rusunawa Cibeureum, dapat dilihat dari faktor kemudahan, dapat
dikatakan kurang terpenuhi, terlihat dalam hal kurangnya jumlah tempat duduk
di taman tengah dan kurangnya penerangan di malam hari, faktor kenyamanan
secara umum terpenuhi, dan faktor kesehatan secara umum terpenuhi. Rusunawa
Leuwigajah dalam hal faktor kemudahan, dapat dikatakan kurang terpenuhi,
dalam hal kurang jumlah tempat duduk di taman tengah dan kurang penerangan
di malam hari, faktor kenyamanan sudah terpenuhi, dan faktor kesehatan masih
kurang terpenuhi, dalam hal kurang banyaknya jumlah pohon rindang di taman

besarnya.



C. Temuan:
Rusunawa Cibeureum (2010) dan Leuwigajah (2014) memang dibangun pada era
non-digital sedangkan pengguna saat ini termasuk era digital (mulai 2016),
sehingga terdapat penyesuaian-penyesuaian adaptasi pola perilaku pengguna

fasilitas bersama di ruang luar rusunawa.

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa Rusunawa Cibeureum belum
dapat dikatakan beradaptasi dengan pengguna era digital, terlihat dari tingkat
pemanfaatan sebagian besar menempati taman besar untuk kegiatan bersosialisasi
secara fisik (fisik spasial), dengan jenis kegiatan utama berbicang-bincang,
demikian juga dengan Rusunawa Leuwigajah yang sebagian besar menggunakan
sirkulasi kendaraan untuk kegiatan bermain/berolah raga, juga termasuk interkasi
sosial secara fisik. Jadi, dapat dikatakan Rusunawa Cibeureum dan Leuwigajah
sama-sama belum dapat dikatakan belum menyikapi pekembangan jaman dalam
hal ini era digital, misalnya tidak disediakannya fasilitas stop kontak listrik di
area tempat duduk. Para pengguna cenderung hanya memanfaatkan fasilitas
bersama yang ada di lapangan (given), hal tersebut sangat dimungkinkan
mengingat faktor ekonomi dan tingkat pendidikan yang relatif terbatas. Sehingga

belum dibutuhkan fasilitas-fasilitas canggih dalam berinteraksi sosial.

Mungkin pada rusunawa beberapa tahun ke depan, kebutuhan fasilitas untuk era
digital perlu dan penting disediakan di area fasilitas bersama khususnya di ruang

luarnya.

D. After Thought:

Suka atau tidak, kemajuan teknologi informasi maupun teknologi hemat energi
tidak dapat dihindari lagi. Isu smart city dan health city nampaknya menjadi tren
yang akan terus digaungkan. Hal tersebut membawa dampak pada gaya hidup
masyarakat perkotaan, termasuk di rumah susun. Sehingga penambahan fasilitas
penunjang era digital (listrik dan sinyal internet) lambat laun perlu dipikirkan dan
diterapkan apabila tidak dapat ditinggalkan oleh penghuni atau penggunanya.

Jadi, walaupun kedua rusunawa tersebut dibangun sebelum era digital, namun
karena pengguna sebagian besar dari golongan MBR dan Indonesia secara

keseluruhan masih termasuk negara berkembang yang notabene nyaman dengan



kegiatan non-digital menyebabkan tidak terjadinya perubahan drastis terhadap

perilaku pemanfaatannya di era digital.
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